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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Penggunaan E-Modul 

Canva Sebagai Kunci Keberhasilan Diklat" ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini hadir sebagai panduan praktis bagi para pendidik, pelatih, dan semua 

pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan dan pelatihan untuk 

mengoptimalkan penggunaan e-modul berbasis Canva. 

Dalam era digital yang semakin maju ini, teknologi telah menjadi bagian 

integral dari proses pembelajaran. E-modul Canva menawarkan solusi kreatif 

dan efektif dalam penyajian materi pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada Canva, para pengajar dapat 

menyusun materi diklat yang tidak hanya informatif tetapi juga mampu 

meningkatkan minat belajar peserta. 

Buku ini disusun berdasarkan pengalaman dan penelitian yang mendalam, 

sehingga diharapkan dapat menjadi acuan yang komprehensif bagi pembaca 

dalam memahami dan mengimplementasikan e-modul Canva. Adapun materi 

yang disajikan dalam buku ini mencakup cara pembuatan e-modul, tips dan 

trik penggunaan Canva, serta studi kasus keberhasilan penerapan e-modul 

dalam berbagai jenis diklat. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan untuk 

penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat 

bagi pembaca dan dapat berkontribusi positif dalam dunia pendidikan dan 

pelatihan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga Tuhan Yang Maha 

Esa senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. 
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MEMBANGKITKAN POTENSI 

 SDM MELALUI E-MODUL INTERAKTIF 

 

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

kualitas sumber daya manusianya.  Untuk mewujudkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang unggul diperlukan pendidikan. Pengertian 

pendidikan (UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003) adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan yang pada dasarnya suatu proses untuk membantu manusia 

mengembangkan kepribadiannya, sehingga mampu menghadapi segala 

perubahan dan permasalahan yang dihadapi. seperti yang dikatakan mantan 

menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof Daud Yusuf pada suatu Lokakarya 

di Bogor hari Minggu tanggal 23 Oktober 2011. “Pendidikan merupakan kunci 

kemajuan suatu bangsa.  Tidak ada bangsa yang maju, yang tidak didukung 
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LANGKAH-LANGKAH  

RISET PENGEMBANGAN 

 

Pengembangan media E-Modul pada pembahasan buku ini menggunakan 

model ADDIE yang meliputi Assessment/Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Berikut merupakan tahapan proses dalam 

model ADDIE yang diambil dari buku multimedia-base Instructional Design 

karya William W. Lee dan Diana L. Owens: 

 

Gambar 2.1 Multimedia Instructional Design Process 
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KONSEP GURU  

DAN SEKOLAH PENGGERAK 

 

A. GURU PENGGERAK 

Program Pendidikan Guru Penggerak (PPPGP) merupakan program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui kegiatan pelatihan dan 

kegiatan kolektif guru. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan 

bekal kepada para guru berupa kemampuan kepemimpinan pembelajaran 

dan pedagogi sehingga harapannya mampu menggerakkan komunitas belajar, 

baik di dalam maupun di luar sekolah. Selain itu guru penggerak memiliki 

potensi menjadi pemimpin pendidikan yang dapat mewujudkan rasa nyaman 

dan kebahagiaan peserta didik ketika berada di lingkungan sekolahnya 

masing-masing. 

Pada dasarnya Guru Penggerak dibentuk untuk menjadi pemimpin 

pembelajaran yang menerapkan merdeka belajar. Guru Penggerak juga 

berperan dalam menggerakkan seluruh ekosistem pendidikan guna 
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PENGGUNAAN TEKNOLOGI  

INFORMASI PADA PROGRAM  

GURU DAN SEKOLAH PENGGERAK 

 

A. PENGGUNAAN LEARNING 

Selain Program Guru Penggerak dan Program Sekolah Penggerak, BBGP 

Jawa barat Juga menyelenggarakan E-Learning. E-learning artinya sistem 

pembelajaran elektronik. Metode ini memanfaatkan teknologi informasi 

untuk membuat hingga mendistribusikan materi pembelajaran ke 

penggunanya. Jenis-jenis e-learning juga beragam, yaitu: 

a. Synchronous E-Learning: pembelajaran online secara real-time. Misalnya 

webinar, kelas virtual, video conference, dll; 

b. Asynchronous E-Learning: pembelajaran online yang bebas dilakukan 

kapan saja karena tidak mengharuskan mentor dan murid online bersama. 

Contohnya video pembelajaran, Learning Management System (LMS), dll. 
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PENGEMBANGAN  

MODEL E-MODUL BERBASIS CANVA  

 

A. ANALISIS KEBUTUHAN 

Pada tahap analisis kebutuhan dalam mengembangkan media 

pembelajaran E-Modul berbasis canva, peneliti melakukan analisis yang 

meliputi karakteristik umum, dan analisis kebutuhan kompetensi peserta 

pelatihan. 

1. Karakteristik Umum 

Balai Besar Guru Penggerak (BBGP) Jawa Barat merupakan Balai Besar 

Guru Penggerak di Jawa barat yang memiliki Visi yaitu terwujudnya Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan yang profesional, berwawasan, bermartabat, dan 

berkarakter dengan berlandaskan Gotong Royong. Salah satu misi yang 

dikedepankan adalah meningkatkan mutu pendidik, Pembelajaran dan 

Pelatihan Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
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